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Abstract. Public Facilities in Binjai City are infrastructure that is provided free of charge that can be enjoyed by 

the community and is one of the vacation spots that does not need to spend a lot of money, but there are several 

infrastructure facilities that are not maintained, dirty and have damage from minor to the most severe, even 

infrastructure, so that it greatly affects the comfort of the community. In the process of maintaining public facilities 

in Binjai City in accordance with the Binjai City Regional Regulation Letter Number 1 of 2024 concerning public 

facilities used for public purposes, including for educational, health, worship, socio-cultural, sports and 

recreational activities (Hamzah, 2024). The Environmental Service of Binjai City really needs input from the 

community to continue to help maintain and care for the facilities provided so that the agency can handle and 

respond to community complaints such as a lot of garbage, dirty, rusty, muddy facilities and others as well as 

input reported by the community on the cleanliness of public facilities in Binjai City. Therefore, the agency needs 

a system using the clustering method that can manage community complaint data to be used as information that 

can assist the agency in taking quick action to deal with the problem of community complaints about public 

facilities in Binjai City. Based on the research conducted on the case experiment above from testing 20 data, there 

are 3 groups, namely group 1 there are 5 data and group 2 there are 9 data, and group 3 there are 6 data which 

can be known that in cluster 2 the group of public complaints about public facilities in Binjai City with public 

facilities (X) Studion Field, with complaints (Y) Becek, Banyak Sampah, & Berkarat, with Advice (Z) Repair & 

Maintain Cleanliness. 
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Abstrak. Fasilitas Umum di Kota Binjai merupakan prasarana yang disediakan secara gratis yang dapat dinikmati 

oleh masyarakat serta menjadi salah satu tempat liburan yang tidak perlu menghabiskan banyak biaya, akan tetapi 

ada beberapa fasilitas prasarana yang tidak terawat, kotor dan mengalami kerusakan dari yang ringan hingga yang 

paling parah, bahkan prasarana yang, sehingga sangat mempengaruhi kenyamanan masyarakat. Dalam proses 

pemeliharan fasilitas umum di Kota Binjai sesuai dengan Surat Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 1 Tahun 

2024 tentang Fasilitas umum yang digunakan untuk kepentingan umum antara lain untuk kegiatan pendidikan, 

kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga dan rekreasi (Hamzah, 2024). Pihak Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Binjai sangat perlu adanya masukan dari masyarakat untuk terus membantu menjaga dan merawat fasilitas 

yang diberikan sehingga pihak instansi dapat menangani dan menanggapi keluhan masyarakat seperti banyak 

sampah, fasilitas yang kotor, berkarat, becek dan lainnya serta masukkan yang dilaporkan oleh masyarakat 

terhadap kebersihan fasilitas umum di Kota Binjai. Maka dari itu pihak instansi memerlukan suatu sistem dengan 

menggunakan metode clustering yang dapat mengelola data keluhan masyakat untuk dijadikan informasi yang 

dapat membantu pihak instansi dalam melakukan tindakan yang cepat untuk menangani masalah keluhan 

masyarakat terhadap fasilitas umum di Kota Binjai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilakukan percobaan 

kasus diatas dari pengujain 20 data terdapat 3 grup yaitu grup 1 terdapat 5 data dan grup 2 terdapat 9 data, dan 

grup 3 terdapat 6 data yang dapat diketahui bahwasannya pada cluster 2 kelompok keluhan masyarakat terhadap 

fasilitas umum di Kota Binjai dengan fasilitas umum (X) Lapangan Studion, dengan keluhan (Y) Becek , Banyak 

Sampah, & Berkarat, dengan Saran (Z) Perbaiki & Menjaga Kebersihan. 

 

Kata kunci: Data Mining, Fasilitas Umum, Keluhan , Algoritma K-Means 

 

1. PENDAHULUAN 

Fasilitas Umum di Kota Binjai merupakan prasarana yang disediakan secara gratis 

yang dapat dinikmati oleh masyarakat serta menjadi salah satu tempat liburan yang tidak 

https://doi.org/10.54066/jptis.v2i3.2381
https://jurnal.itbsemarang.ac.id/index.php/JPTIS
mailto:deasyafitri0202@gmail.com
mailto:yani.maulita@gmail.com
mailto:lina_arlianan@yahoo.com
mailto:deasyafitri0202@gmail.com


 
 

PENGELOMPOKAN DATA KELUHAN MASYARAKAT TERHADAP FASILITAS UMUM DIKOTA BINJAI 
MENGGUNAKAN METODE CLUSTERING 

 
 
159     JPTIS - Vol. 2 No. 3 September 2024 

 
 

perlu menghabiskan banyak biaya, akan tetapi ada beberapa fasilitas prasarana yang tidak 

terawat, kotor dan mengalami kerusakan dari yang ringan hingga yang paling parah, bahkan 

prasarana yang, sehingga sangat mempengaruhi kenyamanan masyarakat. 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai merupakan salah satu instansi yang bertanggung 

jawab terhadap kebersihan di Kota Binjai termasuk dengan prasaranan dan sarana yang ada. 

Dalam proses pemeliharan fasilitas umum di Kota Binjai sesuai dengan Surat Peraturan 

Daerah Kota Binjai Nomor 1 Tahun 2024 tentang Fasilitas umum yang digunakan untuk 

kepentingan umum antara lain untuk kegiatan pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial 

budaya, olahraga dan rekreasi (Hamzah, 2024). Pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota Binjai 

sangat perlu adanya masukan dari masyarakat untuk terus membantu menjaga dan merawat 

fasilitas yang diberikan sehingga pihak instansi dapat menangani dan menanggapi keluhan 

masyarakat seperti banyak sampah, fasilitas yang kotor, berkarat, becek dan lainnya serta 

masukkan yang dilaporkan oleh masyarakat terhadap kebersihan fasilitas umum di Kota 

Binjai. 

Maka dari itu pihak instansi memerlukan suatu sistem dengan menggunakan metode 

clustering yang dapat mengelola data keluhan masyakat untuk dijadikan informasi yang 

dapat membantu pihak instansi dalam melakukan tindakan yang cepat untuk menangani 

masalah keluhan masyarakat terhadap fasilitas umum di Kota Binjai.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Mining 

Data Mining Merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu 

kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu 

kumpulan data. (Relita Buaton et al., 2019: h. 15) 

Data mining merupakan proses penggalian informasi dan pola yang bermanfaat dari 

data yang sangat besar. Data mining mencakup pengumpulan data, ekstraksi data, analisis 

data, dan statistik data. Data mining juga dikenal sebagai Knowledge discovery, Knowledge 

extraction, data/pattern analysis, information harvesting, dan lain-lain. (Arhami et al., 2020: 

h.26). 

Kelebihan dengan menggunakan data mining ialah sebagai berikut: 

a. Manajemen hubungan pelanggan yang lebih baik 

b. Perkiraan trend pasar 

c. Membantu dalam Persaingan 

d. Menarik dan mempertahankan pelanggan  
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Sedangkan kekurangan dari data mining adalah sebagai berikut: 

a. Keamanan data berisiko untuk diretas oleh pihak yang tidak diinginkan. 

b. Data mining melanggar privasi pengguna. Hal tersebut wajib kita waspadai 

mengingatkan profil pengguna dapat dijual, di perdagangan, atau dapat digunakan 

sebagai alat untuk mencari keuntungan yang merugikan orang. dan lain-lain. 

(Prasetyo, 2012: h.23) 

Pengelompokkan 

Pengelompokkan adalah melakukan pemisahan / pemecahan / segmentasi data ke 

dalam sejumlah kelompok (cluster) menurut karakteristik tertentu yang diinginkan. Dalam 

pekerjaan pengelompokan, label dari data belum diketahui dan dengan pengelompokan 

diharapkan dapat diketahui kelompok data untuk kemudian diberi label sesuai keinginan. 

Clustering merupakan unsupervised learning yang membagi data menjadi beberapa 

kelompok berdasarkan kemiripan atribut yang dimiliki masing-masing data tersebut. 

Awalnya karakteristik tiap kelompok tidak didefinisikan terlebih dahulu, namun 

karakteristik tersebut kemudian akan terlihat berdasarkan homogenitas karakter data dalam 

suatu kelompok yang akan berbeda dengan kelompok lainnya.(Wanto et al., 2020: h 22) 

Metode Algoritma K-Means 

 Algoritma K-Means salah satu teknik dalam data mining untuk 

mengelompokkan (Clustering) data ke dalam beberapa kelompok berdasarkan jarak, 

kriteria, kondisi atau karakteristik. Data dalam satu kelompok harus memiliki jarak 

terpendek, kriteria, kondisi atau karakteristik yang sama atau hampir sama antara satu 

dengan lainnya. Algoritma K-Means dapat mengelompokkan objek yang memiliki 

kemiripan. (Efori Buulolo, 2020: h.14) 

 Algoritma K-Means ditemukan oleh beberapa orang yaitu Lloyd, Forgey, 

Friedman, Rubin, dan McQueen. Ide dari pengelompokan (Clustering) pertama kali 

ditemukan oleh Lloyd pada tahun 1957, namun hal tersebut baru dipublikasi pada tahun 

1982. Pada tahun 1965 Forgey juga mempublikasikan teknik yang sama sehingga terkadang 

dikenal sebagai Lloyd-Forgy.(Wanto et al., 2020: h 25) 

Adapun langkah-langkah Algoritma K-Means dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Menentukan Jumlah cluster (k) pada data set. 

b. Menentukan nilai Pusat (centroid) 

c. Hitung jarak dekat dengan centroid 
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Jarak centroid  yang digunakan adalah Euclidean Distance, dengan rumus seperti 

dibawah ini: 

𝐷𝑒 = √(𝑥𝑖 − 𝑠𝑖)2 + (𝑦𝑖 − 𝑡𝑖)2................................................................(1) 

Keterangan: 

De =  Euclidean Distance 

i = Banyaknya objek-objek 

(x,y) = Koordinat objek 

(s,t) = Koordinat centroid 

d. Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke centroid terdekat. 

e. Ulangi langkah ke-3 hingga ke-4, lakukan iterasi hingga centroid bernilai optimal. 

(Wanto et al., 2020: h.25) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam menerapkan metode clustering, proses awal yang dilakukan dalam 

pembentukan cluster adalah melakukan transformasi data kedalam bentuk numerik dengan 

kode-kode yang telah di tentukan jumlah group (K), hitung centroid, hitung jarak ke 

centroid dan kemudian groupkan berdasarkan jarak terdekat, jika tidak ada objek yang 

pindah group maka iterasi selesai. Kemudian akan dilakukan inisialisasi pada data agar 

mudah dalam melakukan tranformasi data fasilitas umum, Keluhan, dan Saran , yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Pendukung Penelitian 
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Tabel 2. Fasilitas Umum 

Kode Fasilitas Umum 

1 Lapangan Merdeka Binjai 

2 Lapangan GOR 

3 Lapangan Studion 

4 Lapangan MTQ 

5 Taman Balita 

6 Taman Remaja 

7 Taman PGRI 

8 Taman Bonjol 

9 Pasar Bawah 

10 Pasar Kaget 

11 Pasar Kebunlada 

 

Tabel 3. Keluhan 

Kode Keluhan 

1 Bau / Kotor 

2 Bau / Kotor dan Banyak Sampah 

3 Becek 

4 Becek & Banyak Sampah 

5 Becek , Banyak Sampah, & Berkarat 

6 Becek , Banyak Sampah, & Rusak 

7 Becek, Bau/Kotor, dan Banyak Sampah 

8 Becek, Bau/ Kotor, Rusak, & Berkarat 

9 Becek, Bau/ Kotor, Banyak Sampah & Rusak 

10 Becek, Bau/ Kotor, Banyak Sampah & Berkarat 

11 Becek, Bau/ Kotor, Banyak Sampah, Rusak & Berkarat 

12 Rumput Panjang 

13 Rumput Panjang, Becek, Banyak sampah, rusak & berkarat 

14 Rumput Panjang, Becek, rusak & berkarat 

15 Rumput Panjang, Becek, Banyak sampah, & berkarat 

 

Tabel 4. Saran 

Kode Saran 

1 Perbaiki 

2 Lengkapi 

3 Menjaga Kebersihan 

4 Perbaiki & Menjaga Kebersihan 

5 Perbaiki, Lengkapi & Menjaga Kebersihan 

 

Untuk menentukan group dari satu objek, pertama yang harus dilakukan adalah 

mengukur jarak Deuclidean antara dua titik atau objek atau X dan Y yang didefinisikan 
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dalam suatu variabel-variabel yang independen yaitu fasilitas umum (X), Keluhan (Y), dan 

Saran (Z). 

Deuclidean (X,Y) = √(𝑠𝑋1 − 𝑌2)2 

 

Tabel 5. Transformasi Data 

No Inisialisasi Fasilitas umum 

(X) 

Keluhan 

(Y) 

Saran  

(Z) 

1 A 9 2 3 

2 B 1 3 1 

3 C 3 6 4 

4 D 9 7 4 

5 E 1 8 5 

6 F 3 6 4 

7 G 9 9 5 

8 H 11 9 5 

9 I 1 4 5 

10 J 5 4 5 

11 K 1 14 5 

12 L 1 13 5 

13 M 1 13 4 

14 N 1 13 4 

15 O 1 15 5 

16 P 9 9 4 

17 Q 7 5 4 

18 R 9 13 5 

19 S 3 13 5 

20 T 1 4 4 

 

Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah perhitungan data berdasarkan algoritma 

k-means clustering. 

Iterasi 1 

Centroid 1 = (9, 9, 4) diambil secara acak dari data 16 

Centroid 2 = (7, 5, 4) diambil secara acak dari data 17 

Centroid 3 = (9, 13, 5) diambil secara acak dari data 18 

Keterangan : 

Nilai centroid diambil secara acak dari data yang telah di transformasikan. 

Bagian Data A; (9, 2, 3)  

K=3, centroid 1 = (9, 9, 4), centroid 2 = (7, 5, 4), centroid 3 = (9, 13, 5) 

Jarak dari C1 (X) = √(9 − 9)2 +  (2 − 9)2 + (3 − 4)2 = 7.07 

Jarak dari C2 (Y) = √(9 − 7)2 +  (2 − 5)2 +  (3 − 4)2 = 3.74 
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Jarak dari C3 (Z) = √(9 − 9)2 + (2 − 13)2 + (3 − 5)2    = 11.18 

Tabel 6. Hasil Iterasi 1 

No Inisial

isasi 

Fasilitas 

umum 

(X) 

Keluhan 

(Y) 

Saran  

(Z) 

Jarak 

Dari 

C1 

Jarak 

Dari 

C2 

Jarak 

Dari 

C3 

Group 

1 A 9 2 3 7.07 3.74 11.18 2 

2 B 1 3 1 10.44 7 13.41 2 

3 C 3 6 4 6.7 4.12 9.27 2 

4 D 9 7 4 2 2.82 6.08 1 

5 E 1 8 5 8.12 6.78 9.43 2 

6 F 3 6 4 6.7 4.12 9.27 2 

7 G 9 9 5 1 4.58 4 1 

8 H 11 9 5 2.23 5.74 4.47 1 

9 I 1 4 5 9.48 6.16 12.04 2 

10 J 5 4 5 6.48 2.44 9.84 2 

11 K 1 14 5 9.48 10.86 8.06 3 

12 L 1 13 5 9 10.04 8 3 

13 M 1 13 4 8.94 10 8.06 3 

14 N 1 13 4 8.94 10 8.06 3 

15 O 1 15 5 10.04 11.7 8.24 3 

16 P 9 9 4 0 4.47 4.12 1 

17 Q 7 5 4 4.47 0 8.3 2 

18 R 9 13 5 4.12 8.3 0 3 

19 S 3 13 5 7.28 9 6 3 

20 T 1 4 4 9.43 6.08 12.08 2 

 

Keterangan :  

a. Jika pada centroid 1 lebih kecil maka hasil cluster masuk pada grup 1. 

b. Jika pada centroid 2 lebih kecil maka hasil cluster masuk pada grup 2. 

c. Jika pada centroid 3 lebih kecil maka hasil cluster masuk pada grup 3. 

Group lama : {0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0} 

Group baru : {2,2,2,1,2,2,1,1,2,2,3,3,3,3,3,1,2,3,3,2} 

Terjadi perubahan group, maka dilanjutkan ke iterasi berikutnya: 

Untuk group 1 ada 4 data ; 

Grup 1 (X)  = (9+9+11+9)/4 = 9.5 

Grup 1 (Y)  = (7+9+9+9)/4= 8.5 

Grup 1 (Z)  = (4+5+5+4)/4= 4.5 

Untuk group 2 ada 9 data ; 

Grup 2 (X)  = (9+1+3+1+3+1+5+7+1)/9= 3.44 

Grup 2 (Y)  = (2+3+6+8+6+4+4+5+4)/9= 4.67 

Grup 2 (Z)  = (3+1+4+5+4+5+5+4+4)/9= 3.89 
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Untuk group 3 ada 7 data ; 

Grup 3 (X)  = (1+1+1+1+1+9+3)/7= 2.42 

Grup 3 (Y)  = (14+13+13+13+15+13+13)/7= 13.42 

Grup 3 (Z)  = (5+5+4+4+5+5+5)/7= 4.71 

Iterasi 2 

Centroid 1 = (9.5, 8.5, 4.5) 

Centroid 2 = (3.44, 4.67, 3.89) 

Centroid 3 = (2.42, 13.42, 4.71) 

Bagian Data A; (9, 2, 3)  

K=3, centroid 1 = (9.5, 8.5, 4.5), centroid 2 = (3.44, 4.67, 3.89), centroid 3 = (2.42, 13.42, 

4.71) 

Jarak dari C1 (X) = √(9 − 9.5)2 +  (2 − 8.5)2 + (3 − 4.5)2 = 6.68 

Jarak dari C2 (Y) = √(9 − 3.44)2 +  (2 − 4.67)2 +  (3 − 3.89)2 = 6.23 

Jarak dari C3 (Z) = √(9 − 2.42)2 + (2 − 13.42)2 + (3 − 4.71)2    = 13.29 

Tabel 7. Hasil Iterasi II 

No Inisial

isasi 

Fasilitas 

umum 

(X) 

Keluhan 

(Y) 

Saran  

(Z) 

Jarak 

Dari 

C1 

Jarak 

Dari 

C2 

Jarak 

Dari 

C3 

Group 

1 A 9 2 3 6.68 6.23 13.29 2 

2 B 1 3 1 10.71 4.13 11.15 2 

3 C 3 6 4 6.98 1.4 7.47 2 

4 D 9 7 4 1.65 6.02 9.22 1 

5 E 1 8 5 8.52 4.27 5.61 2 

6 F 3 6 4 6.98 1.4 7.47 2 

7 G 9 9 5 0.86 7.13 7.93 1 

8 H 11 9 5 1.65 8.78 9.65 1 

9 I 1 4 5 9.63 2.76 9.53 2 

10 J 5 4 5 6.38 2.02 9.77 2 

11 K 1 14 5 10.13 9.7 1.56 3 

12 L 1 13 5 9.63 8.75 1.5 3 

13 M 1 13 4 9.63 8.68 1.64 3 

14 N 1 13 4 9.63 8.68 1.64 3 

15 O 1 15 5 10.71 10.67 2.14 3 

16 P 9 9 4 0.86 7.04 7.95 1 

17 Q 7 5 4 4.33 3.57 9.61 2 

18 R 9 13 5 4.55 10.07 6.59 1 

19 S 3 13 5 7.92 8.41 0.77 3 

20 T 1 4 4 9.63 2.53 9.55 2 
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Group lama : {2,2,2,1,2,2,1,1,2,2,3,3,3,3,3,1,2,3,3,2} 

Group baru : {2,2,2,1,2,2,1,1,2,2,3,3,3,3,3,1,2,1,3,2} 

Karena pada iterasi ke-1 dan ke-2 posisi cluster berubah atau terdapat perbedaan, maka 

perhitungan dilanjutkan ke iterasi berikutnya: 

Untuk group 1 ada 5 data ; 

Grup 1 (X)  = (9+9+11+9+9)/5 = 9.4 

Grup 1 (Y)  = (7+9+9+9+13)/5= 9.4 

Grup 1 (Z)  = (4+5+5+4+5)/5= 4.6 

Untuk group 2 ada 9 data ; 

Grup 2 (X)  = (9+1+3+1+3+1+5+7+1)/9= 3.44 

Grup 2 (Y)  = (2+3+6+8+6+4+4+5+4)/9= 4.67 

Grup 2 (Z)  = (3+1+4+5+4+5+5+4+4)/9= 3.89 

Untuk group 3 ada 6 data ; 

Grup 3 (X)  = (1+1+1+1+9+3)/6= 1.33 

Grup 3 (Y)  = (14+13+13+13+15+13)/6  = 13.5 

Grup 3 (Z)  = (5+5+4+4+5+5)/6 = 4.67 

Iterasi 3 

Centroid 1 = (9.4, 9.4, 4.6) 

Centroid 2 = (3.44, 4.67, 3.89) 

Centroid 3 = (1.33, 13.5, 4.67) 

Bagian Data A; (9, 2, 3)  

K=3, centroid 1 = (9.4, 9.4, 4.6), centroid 2 = (3.44, 4.67, 3.89), centroid 3 = (1.33, 13.5, 

4.67) 

Jarak dari C1 (X) = √(9 − 9.4)2 +  (2 − 9.4)2 + (3 − 4.6)2 = 7.58 

Jarak dari C2 (Y) = √(9 − 3.44)2 +  (2 − 4.67)2 +  (3 − 3.89)2 = 6.23 

Jarak dari C3 (Z) = √(9 − 1.33)2 + (2 − 13.5)2 + (3−, 4.67)2    = 13.92 
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Tabel 8. Hasil Iterasi III 

No Inisial

isasi  

Fasilitas 

umum 

(X) 

Keluhan 

(Y) 

Saran  

(Z) 

Jarak 

Dari 

C1 

Jarak 

Dari 

C2 

Jarak 

Dari 

C3 

Group 

1 A 9 2 3 7.58 6.23 13.92 2 

2 B 1 3 1 11.15 4.13 11.12 2 

3 C 3 6 4 7.27 1.40 7.71 2 

4 D 9 7 4 2.50 6.02 10.07 1 

5 E 1 8 5 8.52 4.27 5.51 2 

6 F 3 6 4 7.27 1.40 7.71 2 

7 G 9 9 5 0.69 7.13 8.89 1 

8 H 11 9 5 1.69 8.78 10.67 1 

9 I 1 4 5 9.99 2.76 9.51 2 

10 J 5 4 5 6.97 2.02 10.18 2 

11 K 1 14 5 9.58 9.70 0.68 3 

12 L 1 13 5 9.14 8.75 0.68 3 

13 M 1 13 4 9.15 8.68 0.89 3 

14 N 1 13 4 9.15 8.68 0.89 3 

15 O 1 15 5 10.10 10.67 1.57 3 

16 P 9 9 4 0.82 7.04 8.91 1 

17 Q 7 5 4 5.04 3.57 10.23 2 

18 R 9 13 5 3.64 10.07 7.69 1 

19 S 3 13 5 7.35 8.41 1.77 3 

20 T 1 4 4 10.00 2.53 9.52 2 

 

Group lama : {2,2,2,1,2,2,1,1,2,2,3,3,3,3,3,1,2,1,3,2} 

Group baru : {2,2,2,1,2,2,1,1,2,2,3,3,3,3,3,1,2,1,3,2} 

Karena pada iterasi ke-2 dan ke-3 posisi cluster tidak berubah atau terdapat 

persamaan, maka perhitungan iterasi dihentikan dan mendapatkan hasil akhir yang dapat 

disimpulkan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Grafik Cluster 
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PUSAT 

  X                     Y                     Z 

(9.4       9.4                  4.6) 

(3.44      4.67               3.89) 

(1.33     13.5               4.67) 

Dari 20 data terdapat 3 grup yaitu grup 1 terdapat 5 data dan grup 2 terdapat 9 data, 

dan grup 3 terdapat 6 data. Adapun penjelasan dari hasil 3 grup adalah sebagai berikut: 

a. Cluster 1 Terdapat 5 Data 

9.4;       9.4;                   4.6;  

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwasannya pada cluster 1 kelompok 

keluhan masyarakat terhadap fasilitas umum di Kota Binjai dengan fasilitas umum (X) 

Pasar Bawah, Keluhan (Y) Becek, Bau/ Kotor, Banyak Sampah & Rusak, dengan Saran 

(Z) Perbaiki, Lengkapi & Menjaga Kebersihan.  

b. Cluster 2 Terdapat 9 Data 

3.44;       4.67;                   3.89;  

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwasannya pada cluster 2 kelompok 

keluhan masyarakat terhadap fasilitas umum di Kota Binjai dengan fasilitas umum (X) 

Lapangan Studion, dengan keluhan (Y) Becek , Banyak Sampah, & Berkarat, dengan 

Saran (Z) Perbaiki & Menjaga Kebersihan. 

c. Cluster 3 Terdapat 6 Data 

1.33;       13.5;                   4.67;    

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwasannya pada cluster 3 kelompok 

keluhan masyarakat terhadap fasilitas umum di Kota Binjai dengan fasilitas umum (X) 

Lapangan Merdeka Binjai, Keluhan (Y) Rumput Panjang, Becek, Banyak sampah, 

rusak & berkarat, dengan Saran (Z) Perbaiki, Lengkapi & Menjaga Kebersihan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilakukan percobaan kasus diatas dari 

pengujain 20 data terdapat 3 grup yaitu grup 1 terdapat 5 data dan grup 2 terdapat 9 data, dan 

grup 3 terdapat 6 data yang dapat diketahui bahwasannya pada cluster 2 kelompok keluhan 

masyarakat terhadap fasilitas umum di Kota Binjai dengan fasilitas umum (X) Lapangan 

Studion, dengan keluhan (Y) Becek , Banyak Sampah, & Berkarat, dengan Saran (Z) Perbaiki 

& Menjaga Kebersihan. 
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